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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya hak konsumen yang tidak
terpenuhi dalam transaksi jual beli, sehingga menimbulkan ketidakpuasan. Hal ini
disebabkan karena uang kembalian yang seharusnya diterima konsumen dalam
bentuk uang, namun oleh pelaku usaha ditukar dengan barang lain. Transaksi
seperti ini telah terjadi sejak lama dan berulang-ulang, sehingga sudah seperti adat
atau kebiasaan pada masyarakat di Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana persepsi konsumen di
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar terhadap penukaran uang kembalian
dengan barang? (2) Bagaimana penukaran uang kembalian dengan barang di
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar ditinjau dari  ‘urf? (3) Bagaimana
penukaran uang kembalian dengan barang ditinjau dari undang-undang no. 8
tahun 1999 tentang perlindungan konsumen di Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research
(penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Sumber penelitian ini diambil
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Sebagian besar konsumen di
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar memiliki pandangan tidak setuju (kontra)
jika uang kembaliannya ditukar dengan barang lain. Namun hal itu tidak serta
merta membuat seluruh konsumen protes atau bersikap memberontak, mereka
cenderung menunjukkan sikap diam dan pasrah kepada pelaku usaha. (2)
Penukaran uang kembalian konsumen ditinjau dari klasifikasi ‘urf, yaitu sebagian
tergolong ‘urf shahih karena kebiasaan tersebut merupakan perbuatan yang tidak
haram, dan biasanya dilakukan dalam kondisi darurat saja. Sebagiannya lagi
tergolong ‘urf fasid sebab dalam praktiknya masih belum ada unsur kerelaan dari
konsumen, sehingga bertentangan dengan ketentuan syara’ dalam QS. An-Nisa’
ayat 29. (3) Mayoritas pandangan konsumen yaitu kurang mengetahui adanya
UUPK dan enggan untuk memperkarakan haknya yang telah terciderai melalui
jalur hukum. Padahal, secara yuridis UUPK telah mengatur berbagai kepentingan
konsumen maupun pelaku usaha. Namun faktanya sikap konsumen sendiri yang
telah mengabaikan haknya.
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This research is motivated by the existence of unfulfilled consumer rights in
buying and selling transactions, causing dissatisfaction. This is because the money
that should be received by consumers is in the form of money, but business actors
exchange it for other goods. Transactions like this have been happening for a long
time and repeatedly, so that it is like a custom in the community in Ponggok,
Blitar.

The focuses of this research are: (1) What are the consumer's perspective
about the exchange of money with goods in Ponggok, Blitar? (2) How is the
exchange of money with goods in Ponggok, Blitar viewed from “urf’? (3) How are
the exchange of money with goods in Ponggok in terms of law no. 8 of 1999
regarding consumer protection in Ponggok, Blitar?

This type of research used in this research was field research with a
qualitative approach. The source of this research was taken from primary data
sources and secondary data sources. Data collection techniques in this research
were observation, in-depth interviews, and documentation. While the data analysis
techniques in this research used data reduction, data presentation, drawing
conclusions and verification.

The results of this research showed that: (1) The most of the consumers in
Ponggok Sub, Blitar have a disagreement (contra) view if their money is
exchanged for other goods, which is based on several reasons. However, this does
not necessarily cause all consumers to protest or act rebelliously, they tend to
show a silent and resigned attitude to business actors. (2) The changing the
consumer's money in terms of 'urf classification, that is, some are classified as'
“urf shahih” because this habit is an act that is not haram, and is usually done in
an emergency situation only. Some of them are classified as "urf fasid" because in
practice there is still no element of willingness from consumers, so it is against the
provisions of syara "in the QS. An-Nisa 'verse 29. (3) The majority of consumers'
views are that they are not aware of the Law of Consumer Protection and are
reluctant to sue their rights which have been injured through legal channels. In
fact, legally the Law of Consumer Protection has regulated various interests of
consumers and business actors. But the fact is that the attitude of the consumers
themselves has ignored their rights.
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